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ABSTRAK

Penulis mencoba memberikan informasi dan edukasi/pemahaman penggunaan internet dan
handphone pada anak-anak usia dini. Dari penulisan ini akan menjelaskan bagaimana dampak
yang ditimbulkan dari internet dan handphone terhadap perkembangan anak baik yang bersifat
positif maupun yang bersifat negatif. Penulisan ini menggunakan metode pengumpulan data
sekunder dimana data-data ini diambil dari data-data yang sudah ada ataupun data primer
dari penulis lain sebagai refrensi bagi penulis untuk menyelesaikan jurnal pengaruh internet
bagi anak. Kesimpulan yang didapati adalah anak-anak yang masih dibawah umur atau yang
masih dalam proses perkembangan sudah banyak yang memiliki handphone dan mereka
sekarang dapat mengakses internet dengan sangat mudah. Aktivitas online yang mereka
gunakan termasuk dalam kategori media interaksi dan media informasi. Dari internet mereka
tidak akan lepas dari namanya game dan mempunyai hidup yang berbeda di internet.
Kebanyakan dari mereka ketika mengakses internet sendiri dirumah. Ini secara tidak langsung
dapat menumbuhkan rasa individualis dan penyendiri terhadap anak, ini dikarenakan
kecanduan atau ketergantungan anak terhadap handphone dan internet sehingga ia akan lebih
merasa nyaman dengan dunianya di internet dibandingkan dengan dunia luar atau
lingkungannya.

Kata Kunci: Internet, anak-anak, orang tua
ABSTRACT

The author tries to provide information and education / understanding of internet and mobile
phone use in early childhood. From this paper, | will explain how the effects of internet and
mobile phones on the development of children both positive and negative. This writing uses
secondary data collection methods where these data are taken from existing data or primary
data from other authors as references for the author to complete the journal of internet
influence for children. The conclusion found is that children who are underage or who are still
in the process of development have many who have cellphones and they can now access the
internet very easily. The online activities they use are included in the category of interaction
media and information media. From the internet they will not escape the name of the game and
have a different life on the internet. Most of them when accessing the internet themselves at
home. This can indirectly foster a sense of individualism and loneliness towards children, this is
due to addiction or dependence of children on mobile phones and the internet so that he will
feel more comfortable with his world on the internet compared to the outside world or his
environment.

Keywords: Internet, children, parents

PENDAHULUAN semakin lajunya teknologi membuat
Internet adalah dunia yang tidak siapapun semakin mudah mengaksesnya,
memiliki Batasan dan bisa dikatakan mulai dari orang tua, remaja bahkan anak
sebagai dunia yang bebas. Semua orang kecil. Bahkan jika ada anak kecil yang
dapat mengakses internet ditambah dengan
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bermain sosial sudah menjadi hal yang
biasa di masyarakat.

Tentu kita tahu masa kanak-kanak
adalah masa yang ideal dalam
perkembangan anak dalam hal
pembentukan sikap dan karakter, maka dari
itu seorang anak harus banyak berinsteraksi
dilingkukan sekitar dengan bermain dengan
teman-teman sebayanya. Namun kini fakta
yang terlihat justru berbanding terbalik,
kebanyakan anak-anak sekarang lebih
nyaman di dalam rumah daripada bermain
diluar, ini di sebabkan karena anak-anak
sekarang lebih merasa nyaman bermain di
handphone mereka. Kurangnya pengawasan
serta  kurangnya pembatasan  dalam
menggunakan  handphone  memberikan
kebebasan bagi anak untuk mengakses
apapun yang ada didalam internet seperti
membuka media social, bermain game
online, dll. tanpa orang tua tahu bahaya
yang dapat ditimbulkan oleh internet bagi
sang anak.

Kita ambil salah satu contoh dari
dua aplikasi TIK TOK dan BIGO LIVE,
disana tidak ada Batasan umur yang
diberikan untuk dapat mengakses kedua
aplikasi tersebut sehingga anak dibawah
umur dapat dengan mudah masuk kedalam
aplikasi tersebut, dan kebanyakan orang-
orang di TIK TOK dan BIGO LIVE adalah
orang dewasa dan banyak  yang
menampilkan gaya dan tingkah laku yang

tidak pantas dilihat oleh anak-anak,
sehingga anak-anak itu secara tidak
langsung akan mengikuti apa yang

ditangkap oleh ataupun yang dilihat oleh
mereka, namun bukan aplikasi ini saja,
media social yang lain juga dapat
menimbulkan hal yang sama.

Kini  pemerintah Rl  sudah
melakukan pembatasan dan pemblokiran
terhadap situs-situs dan layanan yang
menampilkan hal yang terlalu vulgar dan
tidak senonoh, ini bertujuan agar tidak
dilihat oleh anak-anak. Namun nampaknya
upaya yang telah pemerintah perbuat seperti
nya tidak terlalu cukup. Karena apa yang
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telah dilakukan pemerintah ada
kelemahannya, dan kelemahan itu lah yang
dimanfaatkan orang-orang untuk menembus
hal tersebut. dan bahkan hal tersebut
disebarluaskan melalui tutorial di media
sosial.

Dari beberapa penjelasan tentang
latar belakang diatas dapat disimpulkan
rumusan masalah yang diambil sebagai
berikut:

1. Apa dampak vyang ditimbulkan
internet untuk anak-anak?

2. Apa langkah yang seharusnya
dilakukan ~ orang tua  dalam
penggunaan handphone untuk anak?

Tujuan dari jurnal ini adalah Untuk
memberikan informasi dan edukasi kepada
pembaca tentang dampak yang ditimbulkan
pengunaan internet yang berlebihan
terhadap perkembangan anak dan untuk
Mengetahui bagaimana seharusnya peran
orang tua dalam memberikan edukasi dan
pembatasan terhadap anak tentang internet.

Manfaat dari jurnal ini untuk pembaca
adalah sebagai Kegunaan teoritis, jurnal
diharapkan dapat menjadi salah satu bahan
kajian atau referensi bagi penulis-penulis
lainnya dalam menyusun tulisan khususnya
dalam penggunaan internet pada anak usia
dini dan menjadi informasi sehingga dapat
memberikan  edukasi tambahan  bagi
pembaca terkhusus dalam penggunaan dan
pemanfaatan internet.

Internet  adalah  suatu  jaringan
komunikasi global yang menghubungkan
milyaran jaringan komputer secara terbuka
dengan menggunakan sistem standar global
transmission control protocol/ internet
protocol suite (TCP/ IP). Ada juga yang
menjelaskan bahwa definisi internet adalah
International Network, dimana semua tipe
dan jenis komputer di seluruh dunia dapat
terhubung dengan memakai tipe
komunikasi seperti telepon, satelit, dan
lainnya. Internet adalah singkatan dari
Interconnection Networking dimana setiap
komputer yang terhubung pada jaringan
internet  memiliki identitas unik yang
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disebut dengan alamat IP (Internet Protocol
Address). Alamat IP setiap komputer pasti
unik dimana berbentuk kombinasi angka
yang menunjukkan identitas  sebuah
komputer pada jaringan internet.

Internet memiliki beberapa fungsi
penting Yyang sangat dibutuhkan oleh
manusia, khususnya masyarakat urban di
dunia. Berikut ini adalah beberapa fungsi
internet:

a) Sebagai Media komunikasi

Mengacu pada pengertian internet di
atas, maka internet dapat berfungsi sebagai
media komunikasi bagi manusia di berbagai
belahan dunia. Penggunaan internet sebagai
media komunikasi sudah sangat jamak
digunakan saat ini. Hal ini dapat kita lihat
dengan munculnya berbagai situs media
sosial dan aplikasi chatting yang
memudahkan  setiap orang untuk
berkomunikasi.

b) Sebagai Media untuk Akses Informasi
Era internet adalah era keterbukaan.
Artinya, dengan kehadiran internet maka
manusia lebih mudah mengakses berbagai
informasi penting. Bila dulu manusia harus
membaca buku untuk  mendapatkan
informasi, maka sekarang hal itu dapat
dilakukan  melalui internet.  Bahkan
keberadaan buku digital atau e-book
memungkinkan manusia untuk membaca
buku secara online.
c) Sebagai Media Bertukar Sumber Daya
Ada banyak orang yang ingin berbagi
sumber daya atau data kepada orang lain di
seluruh dunia. Hal itu dapat dilakukan
dengan melalui internet. Beberapa sumber
daya atau data yang sering dibagikan di
internet adalah makalah, karya tulisan,
jurnal, foto, video, desain, dan lain-lain.
d) Sebagai Media untuk Akses Berita
Berbagai peristiwa dan tempat yang ada
di seluruh dunia bisa dilihat melalui
berbagai situs berita online atau media
online. Hal ini tentunya dapat dilakukan
karena adanya jaringan internet. Semua
situs berita online di dunia hanya dapat
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dibuka bila perangkat
dengan internet.
Perkembangan anak mengacu pada
perubahan  biologis, psikologis dan
emosional yang terjadi pada manusia antara
kelahiran dan akhir masa remaja, sebagai
individu berlangsung dari ketergantungan
untuk meningkatkan otonomi. Ini adalah
proses yang berkesinambungan dengan
urutan diprediksi belum memiliki kursus
yang unik untuk setiap anak. Itu tidak
berkembang pada tingkat yang sama dan
setiap tahap dipengaruhi oleh jenis
sebelumnya perkembangan. Karena
perubahan-perubahan perkembangan dapat
sangat dipengaruhi oleh faktor genetik dan
acara selama hidup prenatal, genetika dan
perkembangan janin biasanya dimasukkan
sebagai bagian dari studi perkembangan
anak. Istilah terkait termasuk psikologi

Kita terhubung

perkembangan, mengacu pada
perkembangan di seluruh umur, dan
pediatri,  cabang  kedokteran  yang

berhubungan dengan perawatan anak-anak.
Perubahan perkembangan dapat terjadi
sebagai akibat dari proses genetik yang
dikendalikan dikenal sebagai pematangan,
atau sebagai akibat dari faktor lingkungan
dan belajar, tetapi paling sering melibatkan
interaksi antara keduanya. Hal ini juga
dapat terjadi sebagai akibat dari sifat
manusia dan kemampuan kita untuk belajar
dari lingkungan Kita.

Ada berbagai definisi dari periode
perkembangan anak, karena setiap periode

adalah  kontinum  dengan  perbedaan
individu mengenai awal dan akhir.
Perkembangan psikologis anak

merupakan masa perkembangan dimana
karakter, mental, kecerdasan, dan fisik anak
mulai terbentuk dan bisa dilihat langsung
oleh orang tuanya. Pada usia inilah,
karakter anak akan terbentuk dari hasil
belajar dan hasil penglihatan dari perilaku
orang tua atau dari lingkungan sekitarnya.
Pada usia inilah perkembangan mental anak
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berlangsung sangat cepat. Pada usia dini
pula anak menjadi sangat sensitif dan peka
dalam mempelajari, menggunakan dan
berlatih dengan sesuatu yang anak secara
langsung dan anak ingin melakukan apa
yang dirasakan dan yang didengarkan dari
lingkungan sekitarnya.

METODE

Metode yang dipakai penulis ada
metode pengumpulan data sekunder atau
penggunaan data dokumen, karena dalam
hal ini penulis tidak mengambil data sendiri
tetapi mengambil dan meneliti data primer
dari pihak-pihak lain. Data paling banyak
diambil dari internet, karena internet
menyediakan berbagai macam data-data
primer dari penulis-penulis sebelumnya

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengunaan internet pada anak

Pada dasarnya internet sudah dikenal
luas di kalangan masyarkat, termasuk juga
anak-anak. Anak-anak mengenal internet
dengan berbagai cara, ada yang mengenal
dari perilaku orang tua, ada pula yang
mengenal internet dari teman atau dari
lingkungannya. Secara umum, Internet
memiliki 4 kegunaan, yaitu:

1. Kegunaan Informasi: memperoleh
informasi dan ilmu pengetahuan
yang sangat lengkap di internet.

2. Kegunan  Kesenangan:  seperti
bermain game online, sosial media,
dan berbagai fitur yang disediakan
internet

3. kegunaan  komunikasi:  seperti
berkomunikasi dengan orang yang
jauh bahkan di luar negeri dan
melakukan obrolan (Chatting)

4. kegunaan transaksi: biasanya untuk
berbelanja  online  shop  dan
melakukan pembelian lain seperti
pulsa dan lain-lain.
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Namun, jika disalahgunakan atau
penggunaan  yang  berlebihan  dapat
mengakibatkan pengguna menjadi

kecanduan. Ini biasanya terjadi pada hal
yang mengandung kegunaan kesenangan,
orang-orang yang telah tercandu biasanya

memiliki  ciri-ciri ~ sebagai  berikut,
diantaranya :

1. pikiran pecandu internet terus-

menerus tertuju pada aktivitas

berinternet.

2. adanya kecenderungan penggunaan
waktu  berinternet yang terus
bertambah.

3. Pecandu akan merasa gelisah ketika
tidak bisa mengakses internet.

4. Mengakses internet tanpa ada
batasan waktu dan lupa akan waktu.

5. cenderung membohongi keluarga,
terapis, dan orang lain untuk
menyembunyikan  keterlibatannya
yang berlebihan dengan internet.

Dari penjelasan tentang kegunaan
diatas kita bisa melihat bagaimana yang
ditimbulkan dari internet kepada anak-anak.
Dibawah ini kita akan mengetahui lebih
jelas bagaimana dampak positif dan negatif
yang ditimbulkan oleh internet.

Dampak Positif
Dampak positif dan manfaat kegunaan yang
diberikan internet :
1. Komunikasi
Dari internet Kita dapat
berkomunikasi dengan  orang
banyak bahkan hingga luar negeri
tanpa harus memakan biaya yang
banyak.
2. llmu pengetahuan
di internet sendiri menyediakan
berbagai informasi tentang ilmu
pengetahuan dan situs-situs yang
menyediakan berbagai buku dan
informasi yang kita perlukan

Dampak Negatif
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Dampak negatif atau dampak buruk yang
ditimbulkan oleh internet :

1. Disalahgunakan
dengan kemudahan dan kebebasan
yang diberikan oleh internet anak
dengan mudah dapat mengakses
situs-situs. Ini dapat mengakibatkan
anak dapat melihat apa yang belum
sepantasnya dilihat misalkan
pornografi.

2. Introvert
Menghabiskan waktu berjam-jam di
internet dapat membuat anak
menjadi kecanduan dan menjadi
seorang introvert, mengasingkan
diri dari lingkungan karena sudah
terlalu nyaman berada di dunia
maya.

3. Memicu tindak kekerasan/kriminal
Kelalaian orang tua dapat membuat
anak membuka dan menonton
video-video atau  film  yang
dikhususkan untuk orang dewasa
seperti film bergenre action, crime,
mafia.  Sehingga anak  dapat
terobsesi atau mengikuti kekerasan
yang ada didalam film.

Menurut Moulding "Sangat penting
bagi orang tua untuk memproteksi anak-
anak mereka dari pengaruh buruk internet.
Tapi juga bukan berarti mereka dilarang
sama sekali untuk mengetahui dan
menggunakannya. Yang paling penting bagi
orang tua adalah mengetahui bagaimana
memproteksi anak-anak mereka dari situs-
situs yang belum pantas mereka konsumsi".

Dari pernyataan tersebut Moulding
menjelaskan bahwa seharusnya orang tua
yang seharusnya dapat memproteksi atau
melindungi anaknya agar terhindar dari
konten-konten negatif dan memberikan
batasan penggunaan Yyang berlebihan
sehingga dapat mencegah gangguan dari
perkembangan anaknya agar anak nya dapat
berperilaku sesuai dengan umurnya dan
bisa mencegah mereka melihat hal yang
sebenarnya belum pantas mereka ketahui,
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perilaku buruk timbul karna kecendrungan
anak-anak yang menonton dan meniru apa
yang dilihat atau ditonton dari internet.
Tanpa disadari hal ini akan menganggu
perkembangan anak, dan akan
menimbulkan efek yang buruk bagi
perkembangan karakter dan psikis anak.

Sebenarnya  internet  memberikan
manfaat yang baik jika digunakan dengan
tepat, terlebih lagi untuk anak-anak karena
di internet ada banyak sekali buku dan
informasi tentang ilmu pengeatahuan yang
sangat berguna untuk menambah wawasan
anak.

Penggunaan Gadget/handphone dan
Perkembangan pada Anak-Anak

Sering Kkita jumpai, anak-anak yang
menggunakan handphone yang bermerek.
Tentu kita bertanya mengapa anak-anak
bisa menggunakan handphone yang bisa
dikatakan model yang lebih baru daripada
orang dewasa. Jawabannya ada pada orang
tua dari anak tersebut, karena kebanyakan
dari orang tua sekarang lebih menuruti
handpone yang diinginkan oleh si anak
tersebut. Bukan tanpa sebab, karena tujuan
mereka membelikan handphone tersebut
agar orang tua mereka yang bekerja di luar
rumah dapat berkomunikasi dan memantau
aktifitas anak nya ketika dirumah. Dan
untuk ibu handphone akan berpengaruh
besar agar si anak tidak menganggu ketika
sang ibu membersinkan rumah atau
melakukan kegiatan rumah tangga yang
lain. Dan nyatanya hal tersebut bisa
dikatakan  berhasil sebagai pengalih
perhatian dan sebagai alat komunikasi.
Namun tanpa disadari oleh orang tua, lama-
kelamaan sang anak akan mulai tercandu
dan semakin nyaman dengan handphone
yang dimilikinya dikarenakan anak akan
mulai menggunakan fitur-fitur dan aplikasi
yang semakin membuat anak tertarik
dengan handphonenya. Dan mulai dari sini,
sang anak akan lebih banyak menghabiskan
waktu  dengan  handphonenya.  Dan
melupakan dunia luar. Anak akan lebih.
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Anak akan lebih ingin sendiri dan tidak
akan peduli terhadap dunia di sekitarnya.

Dampak yang buruk akan di dapatkan
anak ketika ia terlalu berlebihan bermain
dengan handphonenya. Umumnya, seorang
anak yang sudah kecanduan dengan
handphone nya akan lebih emosional dan
pemberontak, karena ia akan merasa sangat
marah ketika ia diganggu ketika bermain
game, malas melakukan rutinitas sehari-
hari, bahkan untuk makan pun kadang harus
disuap ketika sedang bermain game. Dan
fase terburuk adalah ketika mereka sudah
tak memperdulikan lingkungan sekitar.
Sedangkan untuk menyapa orang tua pun
enggan.

Dibawah ini adalah beberapa dampak
negatif atau dampak buruk dari bermain
handphone  secara  berlebihan  bagi
perkembangan anak :

1. Sulit konsentrasi pada dunia nyata
kecanduan pada handphone akan
membuat anak akan merasa marah
dan akan merasa gelisah ketika ia
tidak memegang handphonenya,
terlebih  ketika ia tidak bisa
mengakses internet. Namun ketika
ia bermain dengan handphonenya
anak akan lebih banyak
menghabiskan ~ waktu dengan
handphone dan tidak akan mau
bermain diluar bersama teman-
teman dan lingkungannya.

2. Terganggunya fungsi PFC
Bermain handphone secara terus-
menerus  dapat menyebabkan
kecanduan dan akan menganggu
perkembangan fungsi otak anak.
PFC (Pre Frontal Cortex) ada

bagian otak yang  bertugas
mengontrol emosi, kontrol diri,
tanggung  jawab,  pengambilan

keputusan, dan nilai-nilai moral
lainnya. Anak yang kecanduan akan
menganggu  fungsi dari  PFC
tersebut.

3. Introvert
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Salah satu masalah yang akan
timbul ketika anak terlalu bermain
handphone adalah membentuk sifat
yang introvert. Karena bagi anak-
anak yang kecanduan akan merasa
handphone adalah teman mereka
dan merasa tidak ada kegiatan lain
lagi diluar handphone yang dapat
mereka lakukan. Perasaan gelisah
dan mood yang tidak terkontrol
akan muncul ketika mereka tidak

bermain dengan handphone
mererka.
Menurut Romo (2013). Bermain

gadget dalam durasi yang panjang dan
dilakukan setiap hari secara kontinyu, bisa
membuat anak berkembang ke arah pribadi
yang antisosial, Ini disebabkan karena
kurangnya interaksi anak dengan dunia luar
karena penggunaan yang berlebihan
sehingga anak akan semakin kecanduan
dengan handphonennya.

Kecanduan akan handphone
disebabkan karena penggunaan yang terus
menerus sehinggan membuat anak lebih
merasa nyaman dengan handphonenya.

Lalu dampak yang lebih buruk lagi
ketika anak sudah bersikap individualis an
menjadi seorang yang introvert sehingga ia
tidak akan memperdulikan orang-orang
disekitarnya  baik  itu masyarakat,
masyarakat, hingga interaksi kepada orang
tua pun akan semakin kurang. Seperti yang
diketahui bahwa usia SD merupakan usia
anak  dapat mengasah  kemampuan
bersosialisasinya dengan baik dilingkungan
sosial. Menurut Maulida Tanda-tanda anak
usia SD kecanduan gadget sebagai berikut:

1. Muncul nya rasa malas untuk
beraktifitas.

2. Akan merasa sangat gelisah ketika
ia tidak memainkan handphonenya
dan tidak dapat mengakses internet

3. Akan selalu menolak ataupun
melawan jika ketika ia bermain
gadget diganggu.
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4. Emosi yang tidak terkontrol dan
lebih sensitif terhadap seseorang.

5. Sulit mempergunakan waktu dan
lebih sering menghabiskan waktu
dengan gadget daripada dengan
orang lain.

6. Sering berbohong karena kecanduan
yang berlebihan akan membuat akan
melalukan segala cara untuk dapat
mengakses internet meskipun akan
menganggu tidur dan sekolahnya.

Penggunaan yang melebihi batas pun
akan membuat anak menjadi seorang
seseorang yang memiliki sifat introvert dan
akan membuat anak sulit untuk fokus
terhadap banyak hal yang seharusnya bisa
mereka lakukan sendiri. Dampak lainnya
adalah semakin terbuka nya hal yang bisa
anak lihat yang semestinya belum waktunya
untuk mereka mengetahuinya dan dilihat
oleh anak-anak. Contoh nya adalah aplikasi
yang sempat jadi perbincangan banyak
orang Yaitu TIK TOK dimana kebanyakan
orang dewasa lebih banyak menampilkan
hal-hal yang tidak sepantasnya dilihat oleh
anak-anak, dengan akses yang mudah tentu
anak-anak akan mudah masuk dan
menggunakan aplikasi tersebut, bukan
hanya TIK TOK yang dapat memberikan
dampak buruk, ada banyak aplikasi lainnya
sebut saja BIGO, Instagram, dll. Sikap anak
yang kurang bersosialisai dengan sekitarnya
dan lebih banyak bermain dengan
handphonenya menyebabkan dampak yang
buruk bagis psikologi anak khususnya
dalam hal kepercayaan diri dan juga
perkembangan fisik anak.

Selain beberapa hal yang sudah dijelaskan

diatas, radiasi elektromagnetik  yang
ditimbulkan dari hadphone juga akan
berdampak pada anak. Meski efek nya tidak
dirasakan secara langsung. Untuk itu orang
tua harus secara bijak dalam mengawasi
dan memberikan batasan dalam penggunaan
handphone kepada anak.

Aheniwati

VOLUME 6 NOMOR 2 TAHUN 2019
e-ISSN: 2654-329X

SIMPULAN

Dari penjelasan diatas kita dapat
menyimpulkan  bahwa internet  dan
handphone sebenarnya dapat memberikan
manfaat yang besar jika digunakan dengan
tepat. Karena internet menyediakan semua
informasi dan fitur yang dibutuhkan.
Namun akan menimbulkan efek yang
sangat buruk jika digunakan dengan salah.
Efek yang ditimbulkan pun akan
berdampak buruk bagi psikologis seseorang
apalagi terhadap anak-anak yang masih
dalam masa perkembangan. Oleh karena
itu, untuk menghindari hal buruk tersebut
peran orang tua, keluarga, dan lingkungan
sangat penting untuk anak, perlu nya
pengawasan dan pembatasan kepada anak
dalam  menggunakan internet  dan
handphone, karena penggunaan yang
berlebihan akan membuat anak semakin
tercandu dan menjadi seorang yang anti
sosial (introvert) sehingga ia akan lebih
memilih mengasingkan diri dari lingkungan
dari pada bersosialisasi dengan lingkungan
sekitar, bahkan efek yang paling parah akan
menyebabkan anak akan kurang melakukan
interaksi nya kepada orang tua ataupun
keluarganya. Kita sebagai orang dewasa
pun harus mengerti akan pengaruh dari
internet, karena kebanyakan orang tua tidak
tahu apa pengaruh yang akan timbul, dan
membiarkan anak nya bermain dengan
internet nya. Untuk itu edukasi sangat perlu
bagi orang tua, agar mereka dapat
memproteksi anaknya dan memberikan
edukasi kepada anak tentang penggunaan
yang baik dan edukasi tentang pentingnya
sosialisasi di lingkungan, sehingga anak
dapat menyeimbangkan penggunaan
handphone dan bersosialisasi dilingkungan.
Dengan begitu anak akan berkembang ke
arah yang lebih baik.
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